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ABSTRAK 

 

Seiring dengan perkembangan ekonomi di Indonesia yang begitu kompleks 
membawa kita untuk turut serta didalamnya. Salah satu perusahaan yang turut andil 
dalam kancah meningkatkan perkembangan perekonomian yaitu PT. Sarana Jogja 
Ventura. Perusahaan ini merupakan perusahaan pembiayaan dengan prioritas 
pembiayaan kepada usaha menengah ke bawah. Kegiatan pembiayaan ini memakai 
suatu bentuk perjanjian baku dengan sistem bagi hasil yang di dalamnya 
membutuhkan adanya kebebasan berkontrak dari para pihak. 

 Salah satu pihak yang harus dilindungi yaitu Perusahaan Pasangan Usaha 
sebagai perusahaan yang dibiayai oleh PT. Sarana Jogja Ventura dalam 
mengembangkan usahanya. Berkaitan dengan hal ini, maka penulis melakukan 
penelitian yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perjanjian Bagi Hasil 
Modal Ventura (Studi di PT. Sarana Jogja Ventura di Yogyakarta). 

Permasalahan di atas menarik untuk dicermati dan diteliti karena merupakan 
maslahat kehidupan orang banyak, salah satu usaha ini merupakan usaha 
pemerintah dalam menangulangi keterpurukan perekonomiyan Negara. Dalam 
hukum Islam perjanjian termasuk dalam kategori Aqad maka penyusun berusaha 
mengkaji bagaimana perspektif hukum Islam yang menyoroti masalah terhadap 
penerapan perjanjian bagi hasil modal ventura. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan tehadap perjanjian 
bagi hasil modal ventura. Setelah dilakukan penelitian untuk mencari data dengan 
wawancara dan studi pustaka yang kemudian dianalisis dengan teori hukum 
berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadis juga kaidah-kaidah ushuliyah dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku serta dideskripsikan dan disajikan dalam bentuk 
narasi, maka secara yuridis normatif  harus adanya kebebasan berkontrak yang 
mendasari pembuatan perjanjian tersebut. Selain itu juga perlu adanya perlindungan 
hukum terhadap perusahaan pasangan usaha yang posisinya lebih lemah dalam 
perjanjian ini. 

Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan bahwa dalam hukum 
Islam dibolehkan Aqad dan membentuk hukum baru dengan alasan dibenarkan oleh 
undang-undang. Pada perjanjian bagi hasil modal ventura di PT. Sarana Jogja 
Ventura ini tidak bertentangan dengan dasar hukum Islam dan adanya perlindungan 
hukum terhadap perusahaan pasangan usaha. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Nama 

  alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

  ba b be ب

 ta t te ت

  tsa ts te dan es ث

 jim j je ج

 h h Ha (dengan titik bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 dzal dz de dan zet ذ

 ra r er ر

  za  z  zet ز

  sin  s es س



  syin  sy  es dan ye ش

 shad  sh es dan ha ص

 dlad  dl de dan el ض

 tha th te dan ha ط

 dha dh de dan ha ظ

  ain  ‘ koma terbalik di atas’ ع

 ghain  gh ge dan ha غ

  fa f ef ف

  qaf  q qi ق

 kaf  k ka ك

  lam l el ل

  mim m em م

  nun  n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 lam alif la el dan a لا

 hamzah ’ apostrof ء

 ya y ye ي

 



B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

ditulis h رٌحم arroman 

 ditulis uhillu أحلٌ

 

C. Ta’ Marbûtah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan tulis h  

  ditulis ’adah عادة

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua ini terpisah, maka 

ditulis dengan h  

  ’ditulis karaamah al awliya كرامة الأولیاء

 

3. Bila ta’ marbûtah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah , dan 

dammah ditulis t  

 ditulis Tijaarata’ntraadla   تجارة عن تراض

 

D. Vokal Pendek 

 َ fathah ditulis a 

 ِ kasrah ditulis i 

 ُ dammah ditulis u 

 

 

 

 



E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif  

  یاأیهال
ditulis 
ditulis 

â 
yaa’yuhal 

2. Fathah + ya’ mati  

 حتى یعقل
ditulis 
ditulis 

â 
hataa ya’qolu 

 
3. 

Kasrah + yâ mati  

 الدین
ditulis 
ditulis 

î 
’aldiina 

4. Dammah + wawu mati  

 ونوا
ditulis 
ditulis 

û 
wanuu 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati  

 علیه
ditulis 
ditulis 

ai  
bainakum  

2. Fathah + wawu mati  

 أوأحلو
ditulis 
ditulis 

au  
qaul  

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof  

  ditulis  a’antum أجل

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah  

 ditulis  Al’qou العقد

 



2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis menggandakan syamsiyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ditulis  At taqwa التقو

 ditulis  As shdru الصادر
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterpurukan ekonomi yang telah melanda beberapa Negara 

berkembang, terutama Indonesia yang masih sangat terasa sekali hingga masa 

sekarang. Beberapa perusahaan yang mengalami keterpurukan dan berakhir 

dengan kebangkrutan, begitu juga beberapa lembaga yang bergerak di bidang 

keuangan baik lembaga perbankan dan non-bank banyak yang mengalami 

negatif spread dan berakhir dengan likuidasi atau pembubaran operasional 

bank.1 Krisis ekonomi dengan dibekukannya beberapa bank oleh pemerintah, 

menurut beberapa pakar ekonomi Islam merupakan salah satu kelemahan dari 

sistem ekonomi konvensional. Akan tetapi dari beberapa bank yang terkena 

likuidasi ada bank yang tetap tegak berdiri di tengah badai krisis, seperti bank 

(BMI) dengan landasan operasionalnya menggunakan sistem bagi hasil. 

Setiap kegiatan manusia pada umumnya memiliki suatu tujuan dan 

biasanya tujuan itulah yang menentukan hakekatnya, membedakan dari 

kegiatan-kegiatan lain dan juga membantu mengevaluasi kinerjanya. Akan 

tetapi masyarakat memiliki misi yang berbeda. Namun ada sebagian dimensi 

yang tampak umum bagi sebagian masyarakat yakni mewujudkan kebahagiaan 

                                                
1 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori dan Praktek, (Gema Insani dan 

Press Jakarta, 2001), hlm. 8. 
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hidupnya, meskipun dalam kata kebahagiaan disepakati oleh sejumlah pakar 

ekonomi, tetapi pada hakikinya menjadi term yang kontrovensional hal ini dapat 

didefinisikan sebagi rasa materiil murni yang benar-benar mengabaikan isi 

spiritual atau dengan cara yang menyertakan spiritualnya2. Jika kebahagian 

didefinisikan dalam sebuah arti hedonis, dan materil, maka sangat rasional bagi 

ilmu ekonomi untuk menekankan pemenuhan kepentingan diri sendiri dan 

memaksimalkan kekayaan, dan kesenangan-kesenangan jasmaniah. 

Namun jika  kebahagiaan itu didefinisikan dalam satu cara yang 

melebihi arti hedonis dan  materialis dan menyertakan tujuan-tujuan yang 

spiritual dan humanitarian, ilmu ekonomi tidak dapat menghindar dari 

pembahasan tentang apa tujuan-tujuan tersebut dan bagimana hal ini dapat 

diwujudkan. Tujuan-tujuan tersebut bukan hanya mengandung kesejahteraan 

ekonomi, melainkan persaudaran dan keadilan sosial-ekonomi. 

Sebagaimana Manusia adalah makhluk yang berkodrat, dan hidup dalam 

masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan 

adanya orang lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat. Dalam hidup 

bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama lain, disadari atau tidak, 

untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan hidupnya,3 baik kebutuhan hidup 

yang bersifat materil maupun moril serta kebutuhan hidup lain seperti sandang 
                                                

2  Umer Chapra, Masa Depan Ilmu Ekonomi Sebuah Tinjauan Islam, (Gema Insani 
Press, Jakarta 2001), hlm. 3-5. 

 
3 Ahmad Azhar  Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalat, (Yogyakarta: Universitas  Islam 

Indonesia Press, 2000), hlm. 11. 



pangan dan papan. Kehidupan manusia bukan sebatas sandang dan papan akan 

tetapi mempunyai kelebihan yang diberikan Allah berupa akal untuk berfikir 

seperti mencari ilmu  pengetahuan seluas-luasnya. 

Kehidupan manusia tidak  lepas dari bantuan dan kerja sama dengan 

orang lain. Hal ini sesuai dengan firman Allah: 

 وتعاونوا على البر والتقوى ولا تعاونوا على الإثم والعدوان 4

Islam berpandangan, bahwa manusia adalah makhluk sempurna 

memiliki keinginan yang kuat untuk bermu’amalah sebagai pegangan hidup 

dalam bermasyarakat yang merupakan fitrah dan insting sosial. Di antara 

pembawaan dari insting sosial merupakan suatu keinginan memiliki dan 

menyukai harta kekayaan yang dianjurkan oleh agama. 

Sehubungan dengan kepentingan manusia terhadap harta, maka Islam 

mewajibkan  manusia untuk berikhtiar mencari dan mendapatkannya. Namun 

demikian, Islam juga memberi batasan agar harta tersebut diperoleh dengan cara 

yang halal, tidak dengan cara yang batil. Jangan sampai kecintaan terhadap 

harta menjadikan lupa kepada Allah Swt, sebagaimana firman-Nya: 

 یا أیها الذین آمنوا لا تلهكم أموالكم ولا أولادكم عن ذكر االله ومن یفعل ذلك فأولئك هم

  الخاسرون 5

                                                
4 Al - Maidah (5) : 2. 
 
5 Al - Munafiqun (63) : 9. 



Dalam hubungan masyarakat, khususnya  dalam rangka memenuhi 

kebutuhan hidupnya yang semakin hari semakin banyak ragamnya, baik jumlah 

maupun jenisnya, salah satunya  adalah melalui kerjasama kepada orang lain 

untuk melakukan jasa-jasa tertentu, seperti hubungan kerjasama dengan PT. 

Sarana Jogja Ventura, yang berlokasi di jalan Bimokurdo No 135 Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Dalam hal ini kerjasama dalam dua perusahaan sangatlah 

lumrah menjadi hubungan yang sangat positif jika dijalankan dengan adanya 

perjanjian dari dua belah pihak.  

Sebagaimana diketahui, kerjasama suatu perusahaan sangatlah penting 

karena aspek inilah yang menjadi salah satu sebab eksistensi suatu perusahaan. 

PT. Sarana Jogja Ventura sendiri dalam pemasaran produk-produknya banyak 

bekerja sama dengan pihak-pihak lain seperti perusahaan pasangan usahanya. 

Salah satu usaha utama lembaga pembiayaan di bidang Modal Ventura 

(Venture Capital). Modal Ventura salah satu badan yang melakukan usaha 

pembiayaan dalam bentuk penyertaan modal ke dalam suatu perusahaan yang 

menerima bantuan pembiayaan untuk jangka waktu tertentu.6 

Salah satu perusahaan pembiayaan dalam bentuk modal ventura di Kota 

Yogyakarta ini adalah PT. Sarana Jogja Ventura. Dalam memberikan fasilitas 

pembiayaan terhadap Perusahaan Pasangan Usaha (PPU), PT. Sarana Jogja 

Ventura menggunakan sistem bagi hasil. 

                                                
6 Sri Indrastuti Hadi Saputro, Modal Ventura Lembaga Pembiayaan Tinjauan Masalah 

dan Analisa Hukum, (Citra Aditya Bakti, Bandung), 1985, hlm. 18. 



PPU dalam mengajukan permohonan fasilitas pembiayaan haruslah 

melalui tahap-tahap yang telah ditentukan oleh PT. Sarana Jogja Ventura. 

Setelah ada keputusan ditolak atau diterima, barulah PPU melewati tahap 

selanjutnya. Bila proposal yang diajukan PPU diterima, maka akan diadakanlah 

perjanjian mengenai pelaksanaan pembiayaan dan bagi hasil antara dua belah 

pihak. 

Kerjasama dengan perusahan modal ventura terhadap  perusahaan 

pasangan usaha adalah merupakan suatu perjanjian untuk melakukan jasa-jasa 

tertentu, karena pembiayaan modal ventura tidak lain adalah penyertaan modal, 

baik berupa penyertaan saham atau pun obligasi konversi. Sebagaimana 

diketahui bahwa pembiayaan modal ventura kepada pasangan usaha yang 

berbentuk hukum Perseroan Terbatas (PT) dapat berupa penyertaan saham atau 

obligasi konversi, walaupun masih ada lagi kemungkinan lain dalam bentuk 

penyertaan secara tidak langsung melalui pola bagi hasil. Dalam hal ini selain 

pihak perusahaan pasangan usaha berprofesi sebagai pengelola yang bergerak 

dalam bidang usahanya di kota Yogyakarta, acap kali PPU mengalami 

keberatan terhadap clause perjanjian standar yang diajukan oleh PT. Sarana 

Jogja Ventura.  Keberatan PPU biasanya tentang jangka waktu partisipasi, 

pembayaran jumlah partisipasi, imbalan jasa, profesi, dan denda. Tapi dalam hal 

ini, PPU hanya bisa menerima perjanjian tersebut bila ingin mendapatkan 



penyertaan modal dari PT. Sarana Jogja Ventura untuk mengembangkan 

usahanya. 

Sehubungan dengan hasil pengamatan penyusun mengenai perjanjian  

bagi hasil modal ventura, penyusun berpendapat bahwa dalam hal ini terdapat 

beberapa hal yang menarik untuk dikaji, yaitu mengenai bentuk kerjasama 

dalam perjanjian bagi hasil yang sudah memenuhi syarat-syarat perjanjian 

dalam Islam atau belum, dan mengenai bagaimana pandangan hukum Islam 

terhadap pelaksanaan perjanjian bagi hasil tersebut.  

Mengingat perjanjian bagi hasil sebagai bentuk perjanjian yang sangat 

sakral dari dua belah pihak, maka tidak mungkin diadakan penelitian di semua 

lokasi. Perlu diketahui bahwasanya tidak semua lokasi bersedia dijadikan objek 

penelitian, hal ini karena beberapa sebab salah satunya adalah karena 

kekhawatiran adanya penelitian karya ilmiah yang dinilai dapat merugikan 

pihak perusahaan. 

Adapun alasan penyusun memilih mengadakan  penelitian di perusahaan 

PT. Sarana Jogja Ventura di kota Yogyakarta adalah karena adanya perjanjian 

modal ventura dalam pembuatan perjanjian yang akan dilakukan oleh pihak-

pihak dalam perjanjian tersebut dan juga dalam pelaksanaan. Hal tersebut dalam 

teori haruslah menggunakan perjanjian kerjasama yang benar, tapi pelaksanaan 

dalam praktek sangat berbeda dan biasanya isinya sebagian besar telah 

ditentukan oleh pihak perusahaan modal ventura sendiri. Itu menyebabkan salah 



satu pihak PPU dalam posisi lemah, dan itu perlu adanya perlindungan hukum 

yang baik terhadap PPU. Hal itulah yang melatar belakangi pelaksanaan 

penelitian ini.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penyusun berniat untuk membahas  

dalam bentuk skripsi dengan mengambil sebuah judul, “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Perjanjian Bagi Hasil Modal Ventura (Studi di PT. Sarana Jogja 

Ventura)”.  

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, bahwa pokok permasalahan 

yang menjadi sentral pembahasan sekaligus pembatasan masalah dalam sekripsi 

ini adalah: “Bagaimana pelaksanaan kerjasama dalam perjanjian bagi hasil 

modal ventura di PT. Sarana Jogja Ventura dalam tinjauan Hukum Islam? 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Kajian ini bertujuan : 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan kerjasama dalam 

perjanjian bagi hasil modal ventura pada PT. Sarana Jogja Ventura. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya hukum Islam terhadap 

Pasangan Usaha dalam perjanjian bagi hasil modal ventura pada PT. Sarana 

Jogja Ventura. 

Adapun telaah umum dari hasil penelitian dapat dipergunakan: 



1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para pemikir 

baru sebagai pengetahuan terhadap ilmu perjanjian yang berkembang di 

kalangan masyarakat. 

2. Untuk menambah wawasan umat Islam dalam bidang hukum Islam, dan 

diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat baik dibidang bisnis maupun 

kehidupan sehari-hari. 

D.  Telaah  Pustaka  

Sebagaimana telah diuraikan pada pokok masalah di atas, skripsi ini 

adalah mengkaji masalah penerapan kerjasama perjanjian bagi hasil modal 

ventura oleh PT. Sarana Jogja Ventura kepada pengembang pasangan usaha 

yang menitikberatkan pada pembahasan terhadap bentuk perjanjian kerjasama 

dan pelaksanaan. Menurut penelitian dan penelusuran penyusun terhadap karya-

karya ilmiah yang ada, sesuai dengan keterbatasan dan kemampuan penyusun, 

ternyata belum ada karya ilmiah yang membahas tentang penerapan kerjasama 

dalam perjanjian bagi hasil modal ventura. Namun ada beberapa skripsi yang 

dalam pembahasannya mengkaji masalah perjanjian diantaranya adalah:  

Pembahasan mengenai masalah ketenagakerjan dan perjanjian kerja dari 

beberapa karya tulis antara lain: “Tinjauan Hukum Islam terhadap  Terminate 

TKI Wanita pada PT. Antar Bangsa Citra Dharmaindo (Kabupaten 



Trenggalek)”, disusun oleh Rasif Imani, dalam skripsi ini fokus pembahasannya 

pada kebijakan dan implementasi perjanjian kerja yang ada pada PT tersebut.7 

Kemudian skripsi karya Umi Khoiriyah yang berjudul “Pelaksanaan 

Perjanjian Kerja di PT. Primisima Medari Sleman Yogyakarta dalam Perspektif 

Hukum Islam”. Dalam skripsi ini hanya membahas perjanjian kerja yang 

menititikberatkan pada upah untuk para pekerja.8  

Skripsi yang membahas mengenai perjanjian kerja, “Perjanjian Kerja di 

Kopma IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam Perspektif Hukum Islam dan 

Undang-Undang Ketenagakerjaan”,9 disusun oleh Suharta. Dalam skripsinya, 

penyusun tersebut menitikberatkan pada perjanjian kerja yang terjadi di Kopma 

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang dikaitkan dengan hukum Islam dan 

undang-undang ketenagakerjaan. 

Dengan demikian, penyusun belum menemukan skripsi yang secara 

khusus membahas tentang perjanjian kerjasama dalam bagi hasil modal ventura 

ditinjau dari hukum Islam. 

                                                
7 Siti Zulfa, Pelaksanaan Perjanjian Kerja bagi TKI Wanita dalam Perspektif Hukum 

Islam (Studi kasus di PT Kusuma Hadi Solo). Skripsi tidak diterbitkan. (Yogyakarta: IAIN 
Sunan Kalijaga, 2001). 

 
8 Umi Khoiriyah, Pelaksanaan Perjanjian Kerja di PT Primissima Medari Sleman 

Yogyakarta dalam Perspektif Hukum Islam, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: IAIN Sunan 
Kalijaga, 2001). 

 
9 Suharta, “Perjanjian Kerja di Kopma IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam 

Perspektif Hukum Islam dan Undang-Undang Ketenagakerjaan”, Skripsi Fakultas Syari’ah 
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003). 



E. Kerangka Teoretik 

Bidang mu’amalah merupakan bidang yang sangat luas ruang 

lingkupnya, sehingga dalil al-Qur’an dan al-Hadis tidak mungkin menyebutkan 

secara terperinci, untuk itu dalam memecahkan persoalan-persoalan mu’amalah 

diperlukan ijtihad dalam bidang mu’amalah. Adapun secara garis besar prinsip-

prinsip hukum Islam yang harus dijadikan pedoman dalam melaksanakan 

aktivitas mu’amalah, menurut Ahmad Azhar Basyir, adalah sebagai berikut: 

1. Pada dasarnya segala bentuk mu’amalah adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh al- Qur’an dan Sunnah rasul. 

2. Mu’amalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur-

unsur paksaan. 

3. Mu’amalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat 

dan menghindarkan madarat dalam hidup masyarakat. 

4. Mu’amalah dilaksanakan dengan memelihara keadilan, menghindarkan 

dari unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan 

dalam kesempitan.10  

Sehingga hukum Islam memberikan kebebasan pada setiap orang yang 

melaksanakan akad mu’amalah dengan ketentuan atau syarat-syarat apa saja 

sesuai yang diinginkan, Dalam perjanjian yang baik juga perlu memperhatikan 

                                                
10 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalat, (Yogyakarta: Universitas Islam 

Indonesa, Press), hlm 15-16. 



asas-asas yang berlaku di dalam suatu perjanjian. Hukum perjanjian mengenal 

beberapa asas penting, yang merupakan dasar kehendak pihak-pihak dalam 

mencapai tujuan.11 Diantaranya: 

1. Asas Konsensualisme  
 

Pada dasarnya suatu perjanjian dapat dikatakan lahir, jika telah ada 

kata sepakat di antara para pihak yang mengadakan. Artinya, bahwa 

perjanjian itu lahir sejak kata sepakat telah tercapai, walaupun dalam 

pelaksanaannya undang-undang menetapkan adanya suatu formalitas 

tertentu, seperti adanya keharusan dalam bentuk tertulis atau dengan akta 

notaris, tetapi keadaan demikian hanya merupakan pengecualian saja. 

2. Asas Perjanjian Berkontrak 

Yang dimaksud asas perjanjian berkontrak adalah setiap orang bebas 

mengadakan suatu perjanjian apa saja, baik perjanjian itu sudah diatur dalam 

ketentuan hukum maupun belum diatur dalam ketentuan hukum. Karena 

hukum perjanjian mengikuti asas kebebasan mengadakan suatu perjanjian, 

oleh karena itu maka disebut pula menganut sistem terbuka.12 

Maksudnya bahwa kontrak yang diadakan oleh para pihak itu bukanlah 

perbuatan yang bertentangan dengan hukum atau perbuatan yang melawan 

hukum syari’ah, sebab kontrak yang bertentangan dengan ketentuan hukum 

syara’ adalah tidak sah, dan dengan sendirinya tidak ada kewajiban bagi 

                                                
11 R. Soebekti, Aspek Hukum Perikatan Nasional, Alumni, Bandung, 1980, hlm.17. 
12 Ibid., hlm. 96-97. 



masing-masing pihak untuk menepati atau melaksanakan kontrak tersebut. Atau 

dengan perkataan lain apabila isi kontrak itu merupakan perbuatan yang 

melawan hukum, maka kontrak yang  diadakan dengan sendirinya batal demi 

hukum. 

3. Asas Kepastian Hukum 

Adanya kebebasan dalam mengadakan perjanjian sebagaimana 

dikemukakan, namun dalam pelaksanaannya para pihak terikat dengan janji-

janji yang telah mereka buat sendiri. Pelanggaran janji-janji tersebut, dapat 

mengakibatkan salah satu pihak melakukan wanprestasi, sehingga pihak 

yang dirugikan karena adanya wanprestasi tersebut dapat melakukan 

tuntutan ganti rugi kepada pihak yang melakukan wanprestasi itu. Dalam 

menciptakan kepastian hukum bagi kedua belah pihak. Undang-Undang 

mengisyaratkan bahwa perjanjian yang dibuat itu, layaknya seperti undang-

undang bagi yang membuatnya. 

4. Asas Iktikad Baik 

Iktikad baik pada waktu membuat perjanjian adalah kejujuran, 

karena orang yang beriktikad baik menaruh kepercayaan yang besar kepada 

pihak lawannya sebagai orang yang dianggap jujur yang tidak 

menyembunyikan hal-hal yang buruk yang akan mendatangkan kesulitan 

dikemudian hari.  



Demikian pula menurut Juhaya S. Praja, asas-asas yang harus dipenuhi 

dalam mu’amalah adalah: 

1. Asas taba’dulul mana’fi 

2. Asas pemerataan 

3. Asas ‘an taradin atau suka sama suka 

4. Asas ‘adamul gurar 

5. Asas al birr wa at taqwa 

6. Asas musyarakah 13 

Asas taba’dulul manafi berarti bahwa segala bentuk kegiatan mu’amalah 

harus memberikan keuntungan dan manfaat bersama bagi pihak-pihak yang 

terlibat. Pemerataan merupakan penerapan prinsip keadilan dalam mu’amalah 

yang menghendaki agar harta tidak dikuasai oleh segelintir orang, tetapi harus 

terdistribusikan secara merata di antara masyarakat. 

Asas ‘an taradin atau suka sama suka yaitu dalam bermuamalah tidak 

ada unsur paksaan. Asas adamul gurar berarti dalam mu’amalah tidak boleh ada 

ghurar yaitu tipu daya atau sesuatu yang menyebabkan salah satu pihak 

dirugikan. Asas al-birr wa at taqwa menunjukkan bahwa mu’amalah yang 

bertentangan dengan kebajikan dan ketaqwaan tidak dibenarkan oleh syara’. 

                                                
13 Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam, cet. I, (Bandung:  Yayasan Piara, 1993), 

hlm.173-175. 
 



Asas musyarakah menghendaki setiap bentuk mu’amalah merupakan 

kerjasama antar pihak yang saling menguntungkan, juga menguntungkan bagi 

keseluruhan masyarakat. 

Para pihak yang mengadakan perjanjian wajib memenuhi ketentuan-

ketentuan yang telah disepakati bersama, sesuai firman Allah: 

 یا أیها الذین آمنوا أوفوا بالعقود 14

F. Metode Penelitian  

1.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penyusun lakukan adalah jenis penelitian 

lapangan15, yaitu dengan cara mencari data di lapangan dalam bentuk 

observasi dan wawancara langsung kepada narasumber untuk mengetahui 

lebih jauh batas perjanjian bagi hasil Modal Ventura pada PT. Sarana Jogja 

Ventura.  

2.  Subyek Penelitian 

a. Pimpinan PT. Sarana Jogja Ventura 

b. Pimpinan Perusahaan Pasangan Usaha 

3. Sumber Data 

                                                
14  Al- Maidah (5) : 1. 
 
15 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet. II, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), 

hlm. 35. 
 



a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subyek 

penelitian, yaitu berupa wawancara maupun observasi terhadap 

narasumber. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen, literatur, 

majalah-majalah, makalah, peraturan-peraturan yang terkait dengan 

masalah yang diteliti. Data ini digunakan  oleh penulis untuk lebih 

menyempurnakan dan melengkapi data primer yang berkaitan dengan 

penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Studi kepustakaan yaitu dengan mempelajari buku-buku dan literatur 

yang berkaitan dengan materi yang diteliti. 

b. Studi lapangan untuk pengumpulan data digunakan metode wawancara, 

yaitu mengumpulkan data dengan mengadakan tanya jawab langsung 

dengan responden. Pedoman wawancara ini dipakai pada saat 

melakukan pengumpulan data berupa daftar pertanyaan yang masih 

bersifat terbuka dan hanya meliputi garis besar pertanyaan, sehingga 

terbuka kemungkinan untuk mengembangkan lebih lanjut. 

5.   Analisis Data 

Data-data yang diperoleh baik dari studi kepustakaan maupun penelitian 

lapangan akan dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu dengan 

menguraikan data-data yang diperoleh dihubungkan dengan masalah yang 



diteliti, menganalisis dan menggambarkan kenyataan-kenyataan yang terjadi 

dalam objek penelitian sehingga akan diperoleh kesimpulan dan pemecahan 

dari permasalahan ikatan kontrak perjanjian pada pasangan usaha. 

G.  Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yang sistematisnya terdiri dari 

bab pertama berupa pendahuluan yang meliputi; latar belakang masalah, pokok 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua yang berisi kerjasama dan perjanjian dalam hukum Islam 

yang meliputi: pengertian dan dasar hukum dari perjanjian dilihat dari hukum 

islam, syarat sah kerjasama dari perjanjian antara kedua belah pihak, akibat 

hukum dari suatu akad mencakup pengikatan perjanjian dan tangung jawabnya, 

dan untuk memperjelas, setiap bab diberi sub bab penjelasan. 

Bab ketiga memberi pembahasan dari gambaran umum PT. Sarana Jogja 

Ventura yang meliputi: latar belakang berdirinya, aspek kelembagaan serta 

aspek dalam manajemen, pada sub bab selanjutnya  diberikan penjelasan untuk 

memperjelas dalam praktek akad atau perjanjian dari dua belah pihak. 

Kemudian pada bab keempat membahas tentang analisis terhadap 

pelaksanaan perjanjian yang diberikan PT. Sarana Jogja Ventura dalam 

perspektif hukum islam. Dari analisis pertama dilihat dari segi akadnya atau 

perjanjian dan pada bagian yang kedua mengenai solusi yang diberikan. 



Pada bab kelima merupakan penutup dari skripsi ini. Penulis 

mengemukakan kesimpulan dari kajian umum mengenai skripsi ini secara 

keseluruhan. Hal ini sebagai jawaban atas pemasalahan yang telah dikemukakan 

serta saran-saran berdasarkan pembahasan di atas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan dari perjanjian 

kerja sama oleh Sarana Jogja Ventura kepada pengembang pasangan usaha 

dalam melaksanakan perjanjiannya ditinjau dari hukum Islam, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem perjanjian kerjasama dalam perjanjian bagi hasil modal ventura 

yang diterapkan oleh pihak perusahaan PT. Sarana Jogja Ventura kepada 

pasangan usaha, pada dasarnya sudah ditentukan dulu oleh pihak PT. 

Sarana Jogja Ventura, bersifat tulisan dan lisan yang berlaku dengan 

syarat tertentu, yaitu jika pihak perusahan modal ventura dengan 

pengembang pasangan usaha tidak memberikan hak dari PPU untuk 

mengembangkan atau memperluas jaringan (fatner) usahanya, apabila 

dari PPU memiliki kendala dalam peroses pelunasan, dalam perjanjian 

tersebut terdapat hal-hal yang bertentangan atau mengurangi tujuan akad 

atau perjanjian dan dapat dipandang tidak sah karena sudah memenuhi 

syarat-syarat perjanjian dalam Islam. 

2. Perjanjian kerjasama bagi hasil modal ventura dalam praktek dilakukan 

dengan sistem pinjaman atau kredit dengan menggunakan jaminan. Dan 

Upaya perlindungan hukum dalam bentuk perjanjian yang dibentuk 



dalam standard kontrak dengan lebih besar atau diprioritaskan 

melindungi PT. Sarana Yogya Ventura. 

3. Pelaksanaan kerjasama dalam perjanjian bagi hasil modal ventura, 

dilihat dari bentuk kerjasama yang dilakukan oleh pihak pengembang 

pasangan usaha, dapat digolongkan dalam perjanjian bersyarat, yaitu 

dengan melihat dari kerja pasangan usaha selayaknya mengembangkan 

modal pinjaman dari PT. Sarana Jogja Ventura. Bentuk perjanjian yang 

dibenarkan secara hukum Islam haruslah mengandung unsur-unsur 

sebagai berikut: 

a. Tidak terdapat unsur-unsur yang bertentangan dengan hukum 

syara’. 

b. Suatu kejadian yang tidak dapat diketahui sewaktu perjanjian 

diadakan atau tidak dapat diduga sebelumnya. 

c. Dilihat dari kondisi perusahan dari obyek perjanjian. 

4. Perjanjian kerjasama bagi hasil modal ventura dalam clause tidak 

dijelaskan pasal-pasal yang diaddendum dalam perjanjian tertulis apabila 

terjadi perselisihan atau sengketa dari pihak pengembang pasangan 

usaha. 

5. Bila terjadi wanprestasi yang dilakukan oleh Perusahaan Pasangan 

Usaha, maka cara penyelesaiannya yang dilakukan oleh PT. Sarana 



Yogya Ventura adalah dengan lebih mengutamakan kekeluargaan dan 

bila itu tidak tercapai dengan melalui pengadilan. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini maka peneliti menyampaikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. PT. Sarana Jogja Ventura mengalami kesulitan dalam mengontrol dan 

membantu meningkatkan perkembangan perusahaan pasangan usahanya 

yang masih manual dalam pembukuannya dan kurangnya tenaga ahli 

dalam perusahaannya. Maka, sebaiknya PT. Sarana Jogja Ventura 

menganjurkan kepada Perusahaan Pasangan Usaha (PPU) untuk 

merekrut salah satu tenaga minimal D III ekonomi sehingga dapat 

membantu dalam membikin laporan keuangan bulanan dan 

menggunakan komputerisasi dalam pembukuannya untuk membenahi 

perusahaan atau membantu memberikan tenaga ahli tersebut (bantuan 

dalam manajemen). 

2. Mengingat dengan keterbatasan dan kemampuan penyusun. Penyusun 

mengalami banyak kesulita dalam mengumpulkan data dari perusahan 

modal ventura, sebaiknya PT. Sarana Jogja Ventura memberikan 

kesempatan atau kemudahan terhadap peneliti dalam mengumpulkan 

data, sehingga peneliti bisa memberikan udara segar terhadap 

Perusahaan Pasangan Usaha maupun PT. Sarana Jogja Ventura. 



3. Sebaiknya PT. Sarana Jogja Ventura tetap menggunakan sistem bagi 

hasil murni, tidak menggunakan kredit dalam melakukan pembiayaan 

kepada perusahaan pasangan usahanya. 

4. Mengingat hubungan PT. Sarana Jogja Ventura dengan perusahaan 

pasangan usaha adalah hubungan kemitraan, dan dalam prakteknya  PT. 

Sarana Jogja Ventura sering dirugikan dan kesulitan dalam melakukan 

pembiayaan kepada perusahaan pasangan usahanya. Sebaiknya  PT. 

Sarana Jogja Ventura dapat membuat dan memberikan fasilitas 

pembiayaan model baru yang sesuai dengan bentuk dan kemampuan 

perusahaan pasangan usaha.  
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